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ABTRACT 
Up to now insecticides are mainly used to control grayak worms. Insecticide can ilduce negative side efeet, as erwironmental 
polUtion. restency and resurgency. The research used Complete Randomized Biok Design. consisting of two factors. Yhe fint factor was 
extraction ofMimba grain. consisting of extraction with Wlter (A 1) and extradIon with ethanol (A2). The second factor was consemation 
ofMimba consisting of control (BO). 20 % concemation (B 1). 40 % coooemation (B2). 60 % concentramn (83), 80% conc:erVaion (84) 
and 100 % concentration (B5). 
The resu~ of tained showed that extraction of Mimba grain with ethanol could increase the death percentalton of the S ItuI8 up to 
13.89% cOlT1>aredto extract ofMimba grail with water which made de~percentationof abcM 10.56%. The,.." dealhofSItr.n is 
15 hour after apJjcation. Mirrba grain extracttion witt ethand and nWnba ""'*' e>altraction Mh water kled respIectivay 2.7% and 1.11% 
S Htura. 
PENDAHULUAN 
Kerugian dan kerusakan yang disebabkan oIeh hama dan 
penyakH tanaman dirasakan seinakin meningkat jumlahnya. 
Di Indonesia kerugian oleh serangan hama tanaman 
diperkirakan rat.rata setiap tahunnya antara 19-20 persen dari 
produksi pertanian total (Untung. 1984). 
Salah satu hama penting yang dapat merusak hampir 
semua tanaman pertanian seperti kedelai. jaglllg. tembakau. 
kacang hijau. cabal dan lain-Iain adalah ulat grayak (Spodoptem 
Ntuf8). Gejala yang terlihat akj)at serangan uIat grayak adaIah 
heIai daun sedikH demi sedikH berkurung hingga ti1ggaI tulang 
daunnya saja. 
Sampai saat ini usaha pengendaIan terhadap lAt grayak 
masih mengandakan pada usaha pemakaian insektisida yang 
mempunyai dampak negatif terhadap pencemaran Ingkungan. 
Akibat lain yang sering timbul adalah semakin banyaknya 
permasalahan ham a karena te~adi kasus resistensi dan 
resurgensi (Sudarmo. 1992). 
Salah satu pestisida nabati adalah tanaman mimba 
(Azedlrechte indlce) yang mengandung bahan aktif 
azadirachtin. meliantriol. maupun zat aktif lain yang terdapat 
pada biji mimba. Bahan aktif yang dihasil(an oIeh biji minba 
ini diketahti dapat cigunakan sebagai racun kontak dan racun 
perut (Rembold. Sharma. Czappe~. 1981). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etektifitas 
beberapa cara ekstraksi dan konsentrasi biji mimba terhadap 
kematian s. Ntuf8 
METODE DAN PELAKSANAAN 
Penelilan dlaksanakan di laboratorium Hama dan PenyakH 
Tumbuhan Faku~as Pertanian UPN"Veteran" Jawa Timur. 
Penelitian diiakukan selama kurang lebih tiga bulan yaitu dimulai 
bulan Desember 1997 sampai dengan bulan Pebruari 1998. 
Bahan dan alat yang dlgunakan dalam penelitian adahtl daun 
tanaman kedelai sebagai pakan S. BtuI8. biji tanaman mimba. 
atanol. aquadest sterll. kalak pIastik sebanyak 30 bush, kaIn kass. 
saringan. kuas keel. pisau. alat perunlU. gelas ukll". alai 
p8npll" waktu. aIat ... tinbangan. Iabu erIermey«. ~ 
magneti<. corong Iuchner dan rotary evaporator. 
Penelian dilaksanakan dengan menggtJlakan Rancangan 
Acak lengkap (RAl) faktoriaI yang terdii dari dua faktor dan 
masing-masing perlakuan diulang figa kali. Faldor pertama 
adaIah cara pembuatan ekstrak btl mima yaitu bti minba yang 
diekstrak dengan air (A1) dan btl minba yang diekstrak dengan 
etanol (A2). Faktor kedua adaIah konaemaal ekslrak bijl minba 
yang terdiri dari kontrol (BO), konseOOaai 20% (B1). konea"trasi 
40% (B2). konserdrasi 60% (B3). konseIilasl 80% (84) dan 
konsemaai 100% (B5). 
Pelaksanaan pane/itian dUakukan dengan menyiapkan 
kotak piaatik yang disi dalll yang sudah ~an dengan 
ekstrak. seIarlutnya cinfestasikan dengan larva 
S. IitufB sebanyak 10 larva unhi tetiap pertakuan. 
Pangamatan yang dilakukan dalam penelitlan adalah 
menghllIlg persentise kematian lava S. lltuta yang cillnati 
pacta 3 jam. 6 jam. 9 jam. 12 jam, 15 jam. 18 jam. 21 jam dan 
24 jam setelah intestasi. Sedangkan perhitungannya 
menggmakan rumus (Abot. 1991) : 
a 
P=--x100% 
b 
Keterangan : 
P adaIah persentase kematian larva 
a adIIatrjumlah larva yang mati 
b adalah jumIah larva yang diamati 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa statistika terhadap rata-rata 
persentase kematian larva 
S. litura pada perlakuan beberapa cara ekstraksi dan 
konsentrasi biji mimba rnenunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata pada pengamatan 3 jam sampai 12 jam setelah 
perlakuan. Sedangkan pada pengamatan 15 jam sampai 24 
jam setelah per1akuan terdapat perbedaan yang $809at nyata 
(TabeI1). 
Mapets ISBN 1411-2817 Vol. 2 No.6 (Mel- September 2000) 
Pada pengamatan 15 jam sampai 24 jam setelah pet1akuan 
ekstrak etanol biji mimba rnenunjukkan kematian larva S. litura 
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak air biji mimba. Hal 
ini disebabkan ekstrak biji mimba yang menggunakan pelarut 
etanoI tinggi, kandungan azadirachtinnya banyak sehingga daya 
racun terhadap larva S. litura lebih tinggi. Menurut Balfas 
(1993), bahwa ekstrak etanol biji m/mba lebih efektif digunakan 
dibandingkan ekstrak biji mimba dengan pelarut air dalam 
konsentrasi yang sarna. 
Tabel 1. Rerata Persentase Kematian LalVa S. litura Pada Perlakuan Ekstrak Air Biji Mimba (A1) dan Ekstrak 
Etanol Biji Mimba (A2) (Trans Arcsin Vx, 0 dalam 114 N) 
Persentase Kematian larva jam ke ..... 
Penakuan 15 18 21 24 
D T 0 T D T D T 
A1 1.11 2,85 a 2,78 5,25 a 6,67 9,908 10,56 13,22 
A2 2,78 5,78b 5,00 8,63 b 10,00 13,37 b 13,89 16,64 
BNT5% 2,92 3,32 4,56 tn 
Keterangan: Angka-angka yang dllkuti oleh hUruf yang sama pads kolorn yang sama tidak remade nyata pada 0)1 B NT 5% 
Pada perlakuan ekslrak etanol biji mimba pada pengamatan 
24 jam setelah perlakuan rerata persentase kematian larva 
sebesar 13,89 persen. sedangkan pada perlakuan ekstrak air 
biji mimba menghasilkan persentase kematian larva sebesar 
10,56 parsen. Hal ini diduga karena pada ekstrak etano! biji 
mimba senyawa etanol merupakan golongan alkohol yang 
menstimulir masuknya racun azadirachtin yang terdapat pada 
biji mimba untuk masuk ke dalam sel saraf pusat. 
Menurut Winamo (1992). apabila azadirachtin dicema 
melalui alat pencernaan makanan. akan masuk rnelalui mulut 
larva sehingga akan diserap dan masuk ke peredaran darah 
serta akan bekerja sebagai rae un syaraf yang dapat 
rnenyebabkan kematian larva. 
Hasil analisa statlstika pengarUh konsentrasi terhadap 
kematian larva S. Ntura menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata pada pengamatan 3 jam sampai 12 jam setelah 
perlakuan. Sedangkan pada pengamatan 15 jam sampai 24 
jam menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (Tabel 2). 
Pada perlakuan konsentrasi 20 % (81) sampai dengan 
konsentrasi 100% (85) pada pengamatan 3 jam sampai 12 jam 
setelah perlakuan belum menunjukkan persentase kematian 
larva. Pada pengamatan 15 jam sampai 24 jam setelah 
perlakuan, konsentrasi 100 % (B5} menunjukkan rata-rata 
persentase kematian larva tertinggi yaitu 36,67 persen dan hal 
ini berbeda sangat nyata dengan per\akuan lainnya. Hal ini 
diduga pada konsentrasi tinggi bahan aktifnya semakin tinggi, 
sehingga dapat mengganggu metabolisme dalam tubuh larva 
yang dapat menyebabkan kernatian larva S. /itura. Menurut 
Priyono (1994). semakin pekat konsentrasi maka kandungan 
bahan dnya semakin tinggi. Oleh karena sernakin tinggi 
kandungan bahan aktifnya dapat meningkatkan gangguan 
metabolisme dalam tubuh serangga. 
Tabel2. Rerata Persentase Kemalisn Larva S.litura Pada 8eJbagai Perlakuan Konsentrasi (Trans Arcsin Vx. 0 dalam 114 N) 
Persentase Kematian Larva Jam ke ....... 
Pertakuan 15 18 21 24 
D T 0 T 0 T D T 
80 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 
81 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 
B2 0,00 0,91 a 0,00 0,91 a 1,67 3,83 ab 1,67 3,83 a 
83 0,00 0.91 a 1,67 3,83 a 5,00 9.67 b 10,00 16,87 b 
B4 3,33 6,75 a 6,67 12,59 b 16,67 23,61 c 25,00 29,890 
B5 8,33 15,51 c 15.00 22,50 c 26,67 30,89d 36,67 37,18 d 
BNT 5% 4,62 5,25 7,21 
-
5,99 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna pada kolom yang sarna tidak berbeda nyata pada uji BNT 5°.4. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasit penelitian ekstrak tanaman mimba 
terhadap kematian larva S. litura, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Perlakuan ekstrak etanal biji mimba dapat menyebabkan 
rerata persentase kematian larva S. litura lebih besar yaitu 
13,89 persen dibandingkan perlakuan eks1rak air biji mimba 
yang menyebabkan kematian sebesar 10,56 persen 
2. Waktu tercepat timbulnya kematian larva S. filura adatah 
pada 15 jam setelah aplikasi untuk perlakuan el<strak elanal 
biji mimba dan ekstrak air biji mimba dengan cerata 
persentase kematian larva sebesar 2,78 persen dan 1,11 
parsen. 
3. Semakin meningkat konsentrasi larutan semakin efektif 
dalam menakan hama S. lilura. Konsentrasi 100 persen 
(65) menunjukkan rerata persentase kematian sebesar 
36,67 persen dan terendah pada kantrol yaitu 0,00 persen. 
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